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Abstrak: Saat ini teknologi informasi mengalami perkembangan yang begitu pesat, mulai dari 

aspek ekonomi, sosial, budaya, seni, pendidikan, bahkan sampai dunia industri. Penerapan 
teknologi informasi dilihat dari aspek ekonomi diwujudkan dalam bentuk e-commerce. 
Perkembangan teknologi inipun disambut positif oleh penyedia jasa transportasi kereta api. 
Pada saat ini masih banyak orang melakukan pemesanan tiket kereta api secara langsung 
datang ke stasiun karena masih ada masyarakat yang belum memiliki smartphone dengan 
kapasitas yang memadai untuk instal aplikasi sehingga masyarakat memilih untuk 
menggunakan cara konvensional dalam pemesanan walaupun ada beberapa aplikasi 
pemesanan secara mobile namun masih ada masyarakat yang kurang memahami dalam 
penggunaannya. Hal ini menyebabkan masyarakat memilih untuk memesan di stasiun 
keberangkatan, adanya antrian ini pemesanan tiket dinilai kurang efektif dan efisien. Oleh 
karena itu pada penelitian ini dibuatlah perancangan sistem informasi pemesanan tiket berbasis 
prototipe berbasis website. Tujuan pembuatan prototipe pemesanan tiket kereta api untuk 
mengurangi antrian yang sering terjadi di setiap stasiun, selain itu untuk mempermudah user 
dalam melakukan pemesanan menggunakan browser yang dimiliki oleh user tanpa harus 
menginstalasi aplikasi tambahan pada smart phone user. 
 
Kata kunci: booking tiket, prototipe, sistem informasi  
 
Abstract: Currently, information technology is experiencing rapid development, ranging from 
economic, social, cultural, artistic, educational, and even industrial aspects. The application of 
information technology seen from the economic aspect is realized in the form of e-commerce. 
The development of this technology is also welcomed by rail transportation service providers. At 
this time there are still many people who order train tickets directly to the station because there 
are still people who do not have a smartphone with sufficient capacity to install the application 
so that people choose to use the conventional way of ordering even though there are several 
mobile ordering applications, but there are still people who do not understand how to use it. This 
causes people to choose to order at the departure station, this queue booking tickets is 
considered less effective and efficient. Therefore, in this research, a prototype-based website-
based ticket reservation information system was designed. The purpose of making a prototype 
for ordering train tickets is to reduce queues that often occur at each station, in addition to 
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making it easier for users to place orders using a browser owned by the user without having to 
install additional applications on the user's smart phone.  
 
Keywords: information system, prototype, ticket booking 
 
1. Pendahuluan 

Saat ini teknologi informasi mengalami perkembangan yang begitu pesat, mulai dari 
aspek ekonomi, sosial, budaya, seni, pendidikan, bahkan sampai dunia industri [1]. Penerapan 
teknologi informasi dilihat dari aspek ekonomi diwujudkan dalam bentuk e-commerce [2]. Dari 
sosial budaya terdapat perubahan yang dirasakan dengan adanya teknologi informasi, dari 
mulai sisi positif maupun sisi negatif [3]. Tidak kalah hebatnya perkembangan teknologi 
informasi mampu memberikan tatanan baru didalam dunia pendidikan dari mulai sistem 
informasi penerimaan mahasiswa baru, bahkan sampai kepada sistem informasi pembelajaran 
[4]. Penerapan dari perkembangan teknologi informasi ternyata dimanfaatkan pada sektor 
industri diberbagai departemen yang ada pada industri [5]. 

Perkembangan dan kemajuan teknologi informasi pada sebuah perusahaan mampu 
memberikan kemudahan dalam menjalankan proses bisnis, hal tersebut bertujuan agar 
infrastruktur yang telah dibangun mampu memberikan keuntungan yang kompetitif [6]. Untuk 
memperoleh keuntungan yang kompetitif perushaaan harus merancang sistem informasi yang 
fleksibel dan u ser friendly [7]. 

Perusahaan yang bergerak pada jasa transportasi pada era saat ini, harus 
meningkatkan pelayanan yang mampu diakses secara mudah sehingga dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat [8]. Transportasi saat ini menjadi bagian pendukung dalam 
mewujudkan perekonomian yang maksimal, hal ini dikarenakan transportasi dapat 
memudahkan dan mempercepat jarak tempuh oleh para pelaku ekonomi [9]. Transportasi 
mempermudah mobilitas seorang ekonom dari suatu daerah ke daerah lain secara cepat dan 
aman. Saat ini berbagai transportasi bersaing secara kompetitif sebagai contoh perusahaan 
kereta api indonesia yang memiliki keunggulan dari sisi kualitas dan harga yang terjangkau   
[10].  

 Antrian pemesanan tiket kereta api saat ini masih sering terjadi di beberapa stasiun, 
hal ini disebabkan masih banyak orang yang belum menggunakan pemesanan secara online 
melalui aplikasi atau berbasis website [11]. Walaupun saat ini ada beberapa aplikasi untuk 
melakukan pemesanan tiket kereta api, akan tetapi dari penelitian sebelumnya menjelaskan 
bahwa masyarakat merasa kurang puas dari sisi kemudahan menggunakan konten yang ada 
pada aplikasi tersebut [12]. Selain itu permasalahan dari sisi kualitas memori atau ram 
smartphone yang kurang memadai membuat masyarakat lebih memilih melakukan pemesanan 
konvensional atau datang secara langsung [13]. 

Dari permasalahan diatas maka pada penelitian ini dibuatlah sebuah prototipe 
pemesanan tiket kereta api berbasis website dengan tujuan untuk memudahkan proses 
pemesanan tiket kereta api tanpa harus menginstal aplikasi pada smartphone yang dimiliki. 
Perancangan sistem informasi pemesanan tiket kereta api pada penelitian ini menggunakan 
metode prototipe. 
 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang diambil untuk mencapai tujuan dengan 
sebuah tehnik, sehingga dapat menghasilkan keberhasilan pada penelitian menggunakan 
metode yang tepat dengan tujuan mengkaji informasi berdasarkan fakta secara ilmiah [14].  

Pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pada tahapan pertama peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dan 
proses pemesanan yang dilakukan secara konvensional. Pada tahapan kedua peneliti 
melakukan proses wawancara dengan beberapa narasumber terkait yang ada di stasiun kereta 
api. Tahapan ketiga peneliti melakukan proses studi pustaka dengan mencari referensi yang 
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan melalui referensi jurnal ilmiah dan buku 
agar memperkuta penelitian yang sedang dilakukan. 

Metode pengembangan software yang digunankan pada penelitian ini adalah metode 
prototype. Metode prototype dirancang untuk menggambarkan sebuah sistem dengan cepat 
agar dapat divalidasi sehingga pengambilan keputusan dapat diambil secara tepat seseuai 
kebutuhan dari sebuah sistem informasi [15]. Pada metode prototyping memiliki tahapan 
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diantaranya pengumpulan kebutuhan dan perbaikan pada pelanggan, membuat desain cepat, 
membuat prototipe, evaluasi prototipe dari pelanggan, perbaikan setelah evaluasi, dan yang 
terakhir produk rekayasa [16]. 

 
Sumber : Mubarok, et al (2020) 
 

Gambar 1. Ilustrasi Pemodelan Prototipe 
 

a. Penngumpulan Kebutuhan dan Perbaikan 
Pada proses ini dilakukan analisis kebutuhan sistem yang ada, kemudian  
dilakukan perbaikan sistem. 

b. Disain Cepat 
Disain cepat ini dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan sistem yang telah 
diperbaiki, sehingga dibuatlah disain sistem secara cepat. 

c. Bentuk Prototipe 
Bentuk prototipe merupakan tahapan seorang analis sistem menggambarkan 
kedalam bentuk setengah jadi dari sistem yang akan dibuat. 

d. Evaluasi Pelanggan Terhadap Prototipe 
Evaluasi pelanggan terhadap prototipe yang telah dibuat dilakukan bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana prototipe sesuai dengan kebutuhan sistem 
yang ada. 

e. Perbaikan Prototipe 
Perbaikan prototipe dilakukan untuk memaksimalkan bentuk sistem yang akan 
dibuat 

f. Produk Rekayasa 
Produk rekayasa merupakan hasil akhir dari pembuatan prototipe. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pada bab ini membahas hasil implementasi metode prototipe pada pemesanan tiket 

kereta api berdasarkan tahapan prototipe yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
1. Use Case Diagram 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 2. Use Case Diagram Pemesanan Tiket 
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Pada use case diagram diatas menggambarkan aktor admin yang dapat mengelola jadwal dan 
memverifikasi pembayaran. Admin disini merupakan seorang petugas yang memiliki akses 
untuk memproses semua transaksi yang ada pada website pemesanan tiket kereta api. Selain 
itu terdapat aktor user atau yang bisa disebut sebagai customer yang akan melakukan 
pemesanan tiket berbasis website. Sebelum melakukan pemesanan user harus melakukan 
pendaftaran terlebih dahulu, kemudian user melakukan login untuk melakukan proses 
selanjutnya seperti mengisi data stasiun, melakukan pemesanan dan melakukan pembayaran. 
 

2. Logical Record Structure  

 
Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 3. Logical Record Structure 
 

Logical record structure pada gambar diatas terdapat 6 tabel entitas yang saling 
berhubungan. Pada ke enam entitas tersebut tentunya memiliki atribut yang 
mendekskripsikan 
 

3. Rancangan Antar Muka Pemesanan Tiket 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 4. Tampilan Halaman Pemesanan Tiket 
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Pada tampilan halaman pemesanan tiket user dapat melakukan pengisian data seperti stasiun 
awal, stasiun tujuan, tanggal keberangkatan, jumlah penumpang, kemudian klik tombol cari 
tiket. Jika tiket masih tersedia maka akan tampil tabel untuk memesan tiket kemudian klik 
tombol pesan.  
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

 
Gambar 5. Tampilan Detail Pemesanan Tiket 

 
Pada tampilan detail pemesanan tiket, user wajib mengisi data seperti nama, email, no telp dan alamat, 
kemudian jika data yang diberikan sudah benar klik tombol simpan dan lanjutkan. 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 6. Tampilan Sukses Pemesanan Tiket 
 

Pada saat user berhasil melakukan pemesanan tiket dan pembayaran, selanjutnya 
user melakukan konfirmasi pembayaran melalui menu konfirmasi pembayaran. 
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Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 7. Tampilan Konfirmasi Pembayaran 
 

Pada tampilan konfirmasi pembayaran user melalukan pengecekkan dengan menginputkan 
kode pemesanan, jika kode sesuai maka user akan memilih tempat duduk yang masih kosong 
setelah itu klik tombol pilih gerbong. 
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Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 8. Tampilan Detail Pembayaran 
 

Pada tampilan detail pembayaran, form ini akan tampil jika pada saat user mengecek kode 
pemesanan akan tetapi belum melakukan pembayaran. Maka pada tahapan ini user diminta 
untuk mengupload bukti pembayaran, setelah itu klik tombol kirim bukti pembayaran. 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 9. Tampilan Detail Sukses Konfirmasi Pembayaran 
 

Pada tampilan detail sukses konfirmasi pembayaran terlihat keterangan Sudah dibayar, 
tampilan ini secara otomatis jika sudah diverifikasi oleh admin yang bertugas dalam 
pengecekkan pemesanan tiket kereta api. 
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Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 10. Tampilan Daftar Bukti Pembayaran Pelanggan 
 

Pada tampilan daftar bukti pembayaran dari pelanggan dilakukan oleh bagian administrasi yang 
bertugas di stasiun. Pada tampilan tersebut petugas administrasi akan mengecek bukti 
pembayaran yang diupload apakah sudah benar atau belum. 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 11. Tampilan Daftar Jadwal 
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Tampilan daftar jadwal dikelola oleh bagian petugas jadwal sehingga jadwal keberangkatan 
kereta api dibentuk dengan baik dan sistematis. Petugas bagian jadwal dapat melakukan 
proses menambahkan, merubah bahkan sampai menghapus jadwal. 
 
 
 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan bahwa dengan dibuatkan 
perancangan sistem informasi booking tiket kereta api berbasis website menggunakan metode 
prototipe dapat memudahkan masyarakat dalam mengakses pemesanan tiket melalui smart 
phone karena semua smart phone memiliki browser bawaan sehingga masyarakat tidak perlu 
menginstall aplikasi lain. Mengurangi antrian pemesean tiket yang terjadi di stasiun karena 
sudah menggunakan website dalam pemesanannya. Selain itu user yang akan memesan dapat 
memastikan kembali jadwal keberangkatan. 

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji coba pada setiap menu 
yang ada, karena pada kesempatan ini uji coba dilakukan hanya pada sisi user. Selain itu perlu 
ditambahkan menu scan barcode bukti pembayaran untuk ditunjukkan pada saat akan 
memasuki kereta api. 
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